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blga terpecah belah akibat pertentangan agama itu. Meskipun dalam
sejarah bangsa Indonesia belum pernah terjadi malapetaka akibat per-
t'i’vfl'fan_gan agama, namun hal itu mungkin saja terjadi di kemudian
h?.rl b1.lamana di dalam pembinaan dan pengelolaan modal dasar roha-
n}yah itu terdapat kesalahan. Di sinilah letak peranan lembaga pendi-
dlk'fm dalam menyusun program pendidikan agama bagi bangsa Indo-
nesia, terutama Perguruan Tinggi. :

2. Pendekatan Interdenominational
Perguruan Tinggi jika dilihat dari segi aflia
dapat dibagi tiga macam:

sinya terhadap agama

a.  Denominational college
Denomination artinya aliran keagama
nal college maksudnya suatu perguruan tinggl yang diselenggarakan
oleh suatu aliran tertentu. Tenaga-tenaga yang membinanya, biayanya
dan sebagainya dari aliran tersebut. Demikian juga program pendi-
d‘_kan agama didasarkan atas aliran itu. Dalam perguruan tinggi deno-
minational inj suasana ilmiyah tidak diarahkan pada penelitian terhadap
hYpothesa-hypothesa yang sudah dianggap sebagai suatu kebenaran.
Padahal ilmu pengetahuan tidak, S menerima suatu hypothesa
sebelum dibuktikan/ditolak kebenarannya. Pengajaran agama _dlbe“ka_“
Secara indoktrinasi. Sikap yang tertutup dari perguruan tinggi denomi-
National ini menyebabkan kemerosotan dan kehilangan pengaruhnya
dalam dunia pendidikan tinggi di negara-negara yang sudah maju.-

b.

an atau sekte. Denominatio-

Non-denominational college

Kemudian ada pula lembaga-lembaga pendidikan yang disebut

Non-denominational college atau non-denominational instlt_utlons. Per-
da suatu agama atau aliran agama.

SUruan tinggj ini ti erikat pa S
ahasiswa%rgnahalsitslx(::;.kdztlnr doseg—dosennya terdiri dari b.erbagal aliran
agama/agama. Dalam perguruan tinggi non denominational program
keglatan keagamaan diselenggarakan oleh kelompok—kelompok‘ atau
lub-klub mahasiswa yang didasarkan aliran keagamaan/agama, misal-
Y2 organisasi mahasiswa Katholik. Kehidupan agama_mahasnswa akan
oalk dalam perguruan tinggi non_denominational ini bilamana {)ro%;a;:
nrgamsaSi kelompok mahasiswa itu baik. Namun ada Ju(%?i'kemai-
ON-denominational ini yang mempel‘hiltikﬂﬂ program pent ) 3}1 'g
Ma. Di sinj pimpinan fakultas menyusun program pendidikan figadma
}!;ing _daPat diterima oleh semud kelompok agama/aliran tag;n;?alsinan-
rnzl-]-ylapkan juga program pendidikan agama khu,s i u: 1:!ruan tingggi
..8Ing aliran/agama. Dalam penyusunan ini, pimpman perg kel
Yantu oleh asisten-asisten atau mulmsiswa-mahasmwa yang me
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kelompok-kelompok aliran keagamaan mahasiswa di institutnya.

C. Interdenominational college/institution
Perguruan tinggj atau lembaga yang interdenominational merupa-
kan perguruan tinggi yang program pendidikan agamanya mencakup

gama/agama yang dianut oleh mahasiswa-maha-
siswanya. Dalam banyak hal interdenominational inj berdekatan dengan
lembaga non-denominational yang moderat. Dalam kedua macam
lembaga pendidikan tinggi ini peranan mahasiswa besar sekali untuk
menentukan  keberhasilan program pendidikan agama. Keduanya
menghindari sikap yang dogmatis dan indoktrinative dalam pengajaran
agama,

Ma%ca- pengertian pendekatan interdenominationa] dalam judul
naskah ini ialah syaty dasar penyusunan Program umum pendidikan

agama dalam pe_rguruan tinggi yang berpangka] tolak dari kebutuhan
keagamaan masing-masing mahasiswa yang terdiri dari bermacam-
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1. Meningkatkan penghayatan kehidupan keagamaan masing-masing
pribadi pemeluknya.

Menciptakan pengertian dan penghargaan terhadap kepercayaan
agama orang lain.

28

i n
3. Menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan nasional dan kesatua

umat manusia. Pendidikan agama bagian integral dari pendld{kaﬂ
nasional. Maka tujuan pendidikan agamapun bagian dan‘penun.]ang
cita cita pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ialah
“untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat

menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan
bangsa”.n

- ; ) Penemuan ilmiyah sebenarnya meru-
gikan agama ity sendiri.

“Dalam lembaga pendidikan ¢
gakkan kebenarannya sendirj

Nggi, agama harygjap dapat mene-
rima kritikan yan

di atas kakinya sendiri dan dapat mene-

y
apa yang seharusnya perlu dibuktikap suatu kebe

: naran”,
Namun Sesungguhnya tiga) ada agamg i

i i atas
kebenaran ilmy Pengetahuan, p, Yang didasarkan fh a >
kan atas keimanap 9) &Ma dalam dgama apapun didasar

a. Dosen Agamg
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gi terdiri dari orang-orang yang menguasai suatu ilmu pengetahuan
tertentu yang menjadi mata kuliah yang diajarkannya, tetapi kurang
mengetahui ilmu mengajar. ”If you know your stuff you can teach it”,
demikian ukuran yang diambil untuk menjadi staf pengajar di pergu-
ruan tinggi. Untuk menjadi guru di sekolah menengah disyaratkan me-
miliki sertifikat keguruan, namun tidak demikian halnya di perguruan
tinggi. Sukarlah untuk mencari alasan bagaimana seorang dapat meng-
ajar dengan baik tanpa studi secara sistimatis ala kadarnya tentang ca-
ra menyajikan masalah-masalah termasuk apa yang harus disajikan
dan bagaimana menyajikannya.!?

Jika seorang yang tidak dapat merumuskan secara definitif ten-
tang tujuan pendidikan dan menetapkan kriteria pemilihan bahan pe-
lajaran serta metode pengajarannya. Maka dia akan mengajar cende-
rung mengikuti cara tradisionil yang dipandang benar — tried and true
path of tradition. Dia mengajar sebagaimana dulu dia diajari. Begitu
pula gurunya sendiri dan guru-guru sebelumnya.'!) -

Demikian itu pula halnya kebanyakan dosen-dosen agama Islam
di perguruan tinggi. Padahal untuk mereka di samping kemampuan
materiil dan ketrampilan formal masih dituntut persyaratan lain yakni
kepribadian yang utuh, yang stabil, yaitu kematangan intelektual dan
emotional. Kematangan intelektual artinya penguasaannya yang sem-
purna tentang ilmu agamanya sedangkan kematangan emotional arti-
nya penghayatan pribadinya yang dalam terhadap ajaran agamanya.

b. Mahasiswa

Di dalam membicarakan metode pendidikan agama di perguruan
tinggi umum ini, tidaklah dapat dilepaskan faktor mahasiswa yang
langsung terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri. Mahasiswa-ma-
hasiswa pada perguruan tinggi umum kebanyakan berasal dari seko-
lah-sekolah menengah dari daerah yang berbeda-beda. Tetapi mereka
mempunyai banyak persamaan dalam latar belakang pendidikan dan
kejiwaan sebagai remaja dewasa. Ilmu pengetahuan umum yang mere-
ka miliki tentulah mempengaruhi cara berpikir mereka. Mereka adg-
lah pemuda yang sudah melalui fase-fase perkembangan muda remaja
dan mulai memasuki masa dewasa. “Sifat sifat positif mulai nampak
Pada mereka. Kepribadiannya sudah mulai nampak bentuknya. Mgre—
ka mulaj mengambil sikap terhadap nilai-nilai hidup. Jiwanya mylz.u te-
nang tidak lagi seperti pada masa puberteit. Pada masa puberteit ideal
Ideal ity terdapat pada orang-orang dengan siapa dia bergaul. Seka-
rang ideal-ideal itu lepas dari orang-orang itu. Pemuda adolescense se-
karang menghargai nilai-nilai estetis, etis, ketuhanan, ekonomi, sosial,
lepas dari orang-orang yang mempunyai nilai-nilai hidup itu.'?

Menurut Dr. Zakiah Darajat ciri-ciri yang perlu mendapat perha-
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tian pada mahasiswa yang berada dalam masa remaja terakhir (dewasa
muda) antara lain sebagai berikut :

1) Kematangan pertumbuhan biologis.

Hal ini mengakibatkan timbulnya dorongan-dorongan seks yang se-
lanjutnya menimbulkan gejolak emosi. Dari gejolak emosi ini
mungkin lahir tindakan-tindakan yang negatif atau positif, tergan-
tung pada faktor lingkungan di mana mereka hidup dan berkem-
bang serta faktor konstruksi pribadi masing-masing. Agama yang
dihayatinya besar pengaruhnya untuk mengendalikan gejolak emosi
itu.

2) Kematangan pertumbuhan kecerdasan.

Mereka telah mampu memahami hal-hal yang abstrak serta meng-
ambil kesimpulan abstrak dari kenyataan yang dilihatnya. Sebagai
akibat dari kematangan kecerdasan itu mereka selalu akan menun-
tut penjelasan yang masuk akal terhadap setiap ketentuan hukum
agama yang dibawakan. Mereka menghendaki agar semua ketentu-
an agama dapat mereka fahami. Bahkan apa yang dulunya mereka
terima, saat dewasa ini mereka persoalkan lagi karena keragu-raguan

yang ditimbulkan oleh kematangan pertumbuhan kecerdasan itu.
3) Keadaan jiwa agama yang belum stabil.

Adanya remaja yang pada umur-umur inj m

dalam beragama. Misalnya kadang—kadang mereka tekun menjalan-
kan ibadah tapi pada waktu yang lain e

] : i nggan melaksanakannya,
bahkan mungkin menunjukkan sikap seolah-olah anti agama. Ke-
kecewaan yang mereka alami dalam kehidupan dapat membawa
akibat terhadap sikapnya kepada agama.13

engalami kegoncangan

Kematangan pertumbuhan biolog-is' dan kematangan kecerdasan

akan melahirkan tingkah laku yang positif bilamana nilai-nilai moral
keagamaan lebih dihayati oleh remaja/dewasa muda g

) 4 engan sempur-
na. Proses penghayatan terhadap a)aran-ajaran agama itu berjalan se-
suai dengan iran:ta perkefnbangan Jiwa mereka. Stabilitas emosional
akan terwujud bilamana iman telah tertanam dalam diri mereka.

c. Indoktrinasi dan Seminar

Metode yang paling tua sejak berabad-abad lamanya dalam meng-
ajarkan agama ialah indoktrinasi. Bahkan sampai sekarang masih ter-
dapat di dunia ini orang mengajarkan agama secara indoktrinasi seba-
gai alat yang utama. Indoktrinasi umumnya dipergunakan dalam suatu
perguruan tinggi yang berdasar_kan satu agama tertentu atau satu alir-
an (sekte). Mahasiswa-mahasiswa dan dosen-dosennya kebanyakan
berasal dari satu agama (denominational college). "Program pendidi-
kan agama dengan indoktrinasi itu kemungkinan sekali akan ditolak
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z'iz:glil rizlr:]giat su!kar diterima oleh orang yang terpelajz'ar. Mah'asiswa bisa
{ -+ Meningga kan agamanya yang diberikan secara indoktrinasi itw &i-
ri;l;ﬂl‘(ri dl;} al';]:rllnperoleh kebenaran ilmu pengetaliuan, katena dia TR~
B aIg<amanya _ itu be?rlawanar_l der}gan kqbe{laran ilmu
yang intolerantn' emungkm?n lain mahasiswa itu menja‘di. seseorang
b , selalu bercuriga dan menolak untuk menerima segala
U yang berbeda dengan kepercayaannya.”%)
i Itn;l_oktrmasi ini didasarkan atas assumsi bahwa watak seseorang
pat dibentuk dengan pengajaran yang intelektualistis tentang doktri-
ne d_an dogma agama. Makin banyak seseorang memiliki ilmu agama,
maklfl_baik watak dan agamanya. Tetapi kenyataan menunjukkan as- .
sumsi itu tidaklah benar. But the evidence would tend to indicate that
Fhe assumption that knowledge about religion make one truly religious
1s fallacious.!5) :

Metode indoktrinasi ini tidaklah sesuai dengan perkembangan ji-
wa dewasa muda terutama dewasa muda (mahasiswa) yang berlatar
belakang pendidikan umum. Dan lagi metode ini tidak dapat dipergu-
nak.an dalam perguruan tinggi yang interdenominational di mana ma-
ha31swanya terdiri dari penganut pelbagai agama.
~ Metode dalam proses pendidikan merupakan faktor alat penun-
jang untuk mencapai tujuan pendidikan. Karena pendidikan agama
merupakan sub-sistem dalam sistim pendidikan nasional maka funksi
fﬂan tujuan pendidikan agama merupakan unsur mutlak yang menun-
jang tercapainya cita-cita pendidikan nasional. Maka program pendidi-
kan agama di perguruan tinggi terpadu ke dalam totalitas program
pendidikan perguruan tinggi itu.

Untuk mencapai tujuan program pendidikan agama fialam pergu-
ruan tinggi umum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
dipergunakan sistim seminar. Sistim seminar inilah yang tepat untuk
perguruan tinggi yang interdenominational. Yang dimaksud dcndg_ilir_lkse—
minar di sini ialah suatu bentuk organisast kelas dg[:im pen ;l'lti;m
tinggi di mana kelompok mahasiswa bekerja sama PR FOUR L
atau studi. Mereka berkumpul di bawah blm:} nkgl?sli]kie[? mafalah masa-
staf pengajar fakultas/universitas untuk mendis

SR hatian bersama.'® i
lah yang menjadi perid f kan pelaksanaan program pendidikan aga-

elenggara 7 e :

Untuk I—I:]erl]ytiﬂg ggiginterdenominatxonal ditunjuk seorang_dlrektur.

ma di pergu didampingi assisten-assisten dan sebuah komitee yang
Direktur 1ni mahasiswa yang mewakili

a terdiri dari mahasiswa- )
anggom-;nffﬁ’t:‘r;’):’k agama mereka masing-masing. Komite ini yang
kelompOXK-

S enyusig program pendidikan agama, baik program seminar
diserahi m

Kkeagamaan dalam !{ehidupan kampus.
mau;l))url;gif;grﬁzlembicara dalam seminar yang menggambarkan wakil
€
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kelompok-kelompok agama dalam fakultas/institut disyaratkan pembi-
cara yang baik, penuh toleransi, kuat agamanya sehingga dia dapat
memberikan bimbingan keagamaan bagi teman-temannya, penghayat-
an yang sempurna pada agamanya dan menanamkan saling pengertian
dan penghargaan. Si pembicara haruslah menghindari usaha-usaha un-
tuk memurtadkan orang lain dari agama yang dianutnya dan usaha-
usaha propaganda agama.

Program kegiatan pendidikan agama yang disusun oleh komite itu
seyogyanya tersusun sempurna dengan bantuan direktur, assisten dan
dimungkinkan juga bantuan dari pemuka-pemuka agama. Tugas yang
terpenting bagi direktur barangkali adalah mengawasi jangan sampai
ada salah satu agama mendominasi program itu. Program yang dititik-

“beratkan pada pembinaan pengertian dan penghargaan terhadap orang

lain yang berbeda kepercayaan itu lebih baik daripada indoktrinasi
dan propaganda sesuatu kepercayaan. Program yang disusun oleh ma-
hasiswa-mahasiswa bekerja — sama dalam suatu komite yang mewakili
kelompok-kelompok agama akan lebih dekat kepada keinginan dan
kebutuhan mereka. Perasaan terpaksa mengikuti program itu tidak
akan ada sebab mereka menyadari program itu dari mahasiswa untuk
mahasiswa. Setiap partisipasi mahasiswa akan menambah rasa persau-
daraan antara mereka baik yang sudah baik agamanya ataupun yang
masih lemah.

Di dalam melaksanakan program kegiatan keagamaan dengan ca-
ra tersebut di atas dapat pula didukung oleh organisasi-organisasi ma-
hasiswa yang berdasar agama. Seperti organisasi mahasiswa Islam, or-
Bl mahasi-swa Katholik atau organisasi mahasiswa Protes}an.
Eenga.ruh orga_rusasi-org'anisasi ini cuk‘up pesar dalam pembinaan cara

erfikir mafhafnswa. Seharusnya Organisasi-organisasi ini dapat bekerja
sama menjadi sponsor penyelenggaraan diskusi-diskusi dan seminar
k_ea'gamaan. Pengalaman mahasiswa di perguruan tinggi barulah berar-
ti bilamana pengalaman 1tu menumbuhkan rasa persaudaraan sesama
manusia. Organisasi-organisasi keagamaan mahasiswa inj dapat mem-
berikan contoh yang baik dengan mengamalkan Persaudaraal: sebagai
BN Batas-Gately Jang mepinpari kelompok-kelompok mereka masing-
masing. "It would be a splendid thing to give all students it
to see ('Islam’) Catholics : ; ; oon appartunity
i : and Protestants discussing supposedly
contmvcrsxe}] ISSUEs in a spirit of harmony and good fellowship » 17)
Usaha demikian sebenarnya lebih baijk bagi seseorang dari pada usaha

meya}(inkan orang lain tentang kebenaran dgamanya sendiri sementara
itu dia mengemukakan kesalahan-kesalahan agama kawannya yang
lain. Dalam etika Islam, tidak dj il

62



sembah selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan” (Surat Al An’aam (6): 108)

IV. BAHAN PENDIDIKAN

Tujuan yang ingin dicapai oleh program pendidikan agama di pe-
guruan tinggi sebagaimana telah dikemukakan pertama-tama ialah pe-
ningkatan pengertian dan penghayatan oleh tiap-tiap mahasiswa terha-
dap agamanya sendiri. Untuk mencapai tujuan ini mahasiswa-mahasis-
wa tentulah mendapatkan pengalaman-pengalaman yang akan mening-
katkan pengertian dan penghayatan terhadap agama mereka masing-
masing. Pengalaman-pengalaman itu disusun dan disajikan secara sisti-
matis sesuai dengan rencana dan program pendidikan.

Pengalaman-pengalaman untuk menunjang kehidupan agama itu
menurut sifat prosesnya dapat dibagi tiga:

1. Pengalaman intelektual

2. Pengalaman emotional

3. Pengalaman campuran intelektual dan emotional.

ad.1). Pengalaman intelektual adalah pengalaman yang diperoleh ma-
hasiswa melalui proses pengajaran di mana otak mereka diisi
misalnya dengan ilmu-ilmu agama, sejarah, filsafat agama, perban-
dingan agama. Pelajaran-pelajaran ini mereka terima dalam forum ku-
liah atau seminar yang disajikan oleh staf/pengajar/asisten atau maha-
siswa penyaji (speaker). Bahan-bahan pelajaran atau materi yang
menjadi bahan diskusi dalam seminar itu dipilih dan ditetapkan oleh
komite yang berada di bawah pengawasan direktur dan stafnya. Sebab
komite dengan bantuan direktur dan asistennya bertangung jawab me-
nyusun program pendidikan agama itu. Bahan-bahan diskusi itu harus-
lah atas kesepakatan bersama para anggota komite dan merupakan
pula persoalan yang menjadi perhatian bersama. Persoalan-persoalan
yang memerlukan pembahasan itu (controversial issues) bisa menyang-
kut kehidupan mahasiswa bisa pula kemasyarakatan yang perlu dxh!lat
dari kacamata agama masing-masing. Sebagai misal, mas?lah etika
pergaulan antara remaja putera dan puteri. Tiap-tiap mahasiswa Isl‘axp
tentulah ingin mengetahui pandangan agamanya dalam_ masalah ini.
Sebelum menerima informasi isi topic ini yang disampalka_n oleh pe-
nyaji/dosen agama, para mahasiswa mencernakannya terlebih dulu da-
lam otaknya. Dalam proses pencernaan ini terjadi soal jawab dan
akhirnya timbul pengertian. ) o
Dalam pembahasan segi Islam ini dengan sendirinya dll%(utl pula
oleh mahasiswa anggota seminar yang non muslim. Tambah jauh par-
tisipasinya tambah erat pertalian persaudaraan antar mereka. Merf.:.ka
akan memahami dan menghargai pandangan Islam itu, dan selalu dija-
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dikan mereka pegangan dalam pergaulan dengan remaja Islam.

Demikian itu pula halnya bilamana giliran pembahasan etika
pergaulan” tersebut ditinjau dari pandangan agama agama lainnya.
ad.2. Pengalaman emotional, maksudnya pengalaman yang diperoleh

melalui proses emosional misalnya sewaktu mahasiswa menunai-
kan ibadah, kebaktian dan sebagainya. Seperti halnya dalam semba-
hyang di mana seseorang merasakan kekecilan dan kerendahan dirinya
di hadapan kebesaran Allah SWT. Demikian pula meditasi, zikir,
do’a, semuanya dilakukan dengan penuh perasaan keikhlasan dan ke-
khusyu’an.

Natalan dan Ramadlan in Campus merupakan kegiatan keagama-
an yang memupuk rasa keagamaan mahasiswa itu. Untuk melancarkan
kegiatan ini diperlukan dalam kampus sarana-sarana ibadah dan medi-
tasi seperti masjid dan gereja atau mushalla dan chapel, dan lain-lain.

Bimbingan dan perawatan yang diberikan oleh seorang konsultan
agama atau religious counselor terhadap mahasiswa secara individual —
karena sesuatu hal dia mengalami kegoncangan iman — pada dasarnya
bimbingan ini juga merupakan pengalaman emotional.

ad.3. Pengalaman campuran intelektual dan emotional maksudnya

pengalaman yang diterima mahasiswa melalui proses intelektual
dan emosional. Pengalaman ini diperoleh dari ceramah-ceramah di
masjid-masjid, gereja, di dalam kelompok kegiatan keagamaan dan
lain-lain.

Berdasarkan ketiga segi proses pengalaman yang dapat mening-
katkan hidup keagamaan, maka bahan-bahan pendidikan itu haruslah
dapat memenuhi kebutuhan intelektual dan emosional. Karena itu
bahan pendidikan bersumber dari pelajaran pelajaran agama sebagai
bahan utama dan ilmu-ilmu sejarah agama-agama, perbandingan aga-
ma dan filsafat agama sebagai dasar untuk memah;mi dan merglghargai
agama pafla umumnya. Di samping itu ada usaha pengarahan, bim-
bmganz ajakan _dar! rangsangan untuk melaksanakan praktek i’badah
kebaktla-n, meditasi, zikir dalam kampus dengan s -
sudah disediakan. < e i

.Dalam kesempatan ini, tidak dapat disajikan susunan secara ter- |
urai ‘bah_an—bahan pendidikan agama dalam perguruan tingei interde-
nominational, karena membutuhkan uraian tersendiri e

V. KESIMPULAN
- Perguruan tinggi mempunyai peranan dan tanggung jawab untuk

memelihara, membina dan mengembangkan modal Rohaniyah dan
mental yaitu kepercayaan dan ketaqwaan kepada Tuh Y o
ha Esa. pada Tuhan Yang
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- Funksi dan tujuan pendidikan agama di perguruan tinggi umum di-
arahkan kepada peningkatan kehidupan keagamaan dan terwujud-
nya saling pengertian dan menghargai antar mahasiswa yang berbe-
da-beda agama.

. Fase pendidikan pada perguruan tinggi adalah fase yang tepat un-
tuk menyusun program pendidikan agama yang mengarah kepada
funksi dan tujuannya. )
. Program pendidikan agama pada perguruan tinggi haruslah meru-
pakan bagian yang integral dengan program pendidikan tinggi pada
keseluruhannya dan didasarkan atas sistim interdenominational un-
tuk menciptakan iklim kerjasama dan saling pengertian antar pe-
meluk-pemeluk agama.

. Sistim seminar dalam pendidikan agama di perguruan tinggi adalah
sesuai dengan perkembangan jiwa remaja dewasa dan efektif untuk
menuju sasaran.

. Bahan-bahan pendidikan didasarkan atas kebutuhan intelektual
dan emosional mahasiswa.
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